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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Bisnis keluarga merupakan bentuk bisnis tertua dan paling dominan di dunia 
organisasi bisnis. Bisnis keluarga tidak hanya berkisar pada perusahaan kecil dengan 
sektor industri tertentu, tetapi perusahaan menengah dan besar serta beroperasi di 
berbagai sektor industri. Di banyak negara, bisnis keluarga mewakili lebih dari 70 
persen bisnis secara keseluruhan dan memainkan peran kunci dalam pertumbuhan 
ekonomi dan tenaga kerja (McGee, 2013). 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Claessens dan Fan mengungkapkan suatu 
fakta menarik mengenai kepemilikan perusahaan-perusahaan di Asia. Pada 
umumnya, perusahaan di Amerika dan Eropa dimiliki oleh berbagai pihak secara 
diffusely, sementara di Asia, sebagian besar perusahaan dimiliki oleh keluarga 
(cnnindonesia.com). Dari penelitian Credit Suisse Research Institute (CSRI) terhadap 
920 perusahaan publik di 35 negara yang 20% sahamnya dimiliki oleh keluarga dan 
masuk dalam daftar Credit Suisse (CS) Global Family 900 menyebutkan bahwa dari 
50 perusahaan keluarga di dunia, lebih dari setengahnya berada di Asia (CNN 
Indonesia). 
Penelitian CSRI semakin memperjelas bahwa perusahaan keluarga bukan 
merupakan hal baru di Indonesia yang merupakan salah satu bagian negara Asia.  
Sebagian besar perusahaan di Indonesia mayoritas konsentrasi kepemilikannya
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dimiliki oleh keluarga (Andayani et al., 2014). Perusahaan yang kepemilikannya 
terkonsentrasi oleh keluarga di Indonesia telah ditemukan sebelum masa reformasi. 
Hingga tahun 2009, perusahaan dengan kepemilikan keluarga mencapai 79,20%. 
Jumlah ini tentu menjelaskan bahwa hampir seluruh perusahaan yang ada di 
Indonesia merupakan perusahaan keluarga. 
Struktur kepemilikan perusahaan diyakini menjadi salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan kinerja suatu perusahaan. Pengaruh kepemilikan  keluarga 
terhadap kinerja suatu perusahaan telah lama menjadi topik yang kontroversial 
dikalangan ekonom dan dunia bisnis dalam dua dekade terakhir. Perusahaan yang 
memiliki konsentrasi kepemilikan keluarga yang mayoritas diyakini memiliki kinerja 
perusahaan yang jauh lebih baik dari perusahaan yang bukan berbasis kepemilikan 
keluarga (Martinez dan Stohr, 2005). Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 
dikendalikan oleh keluarga mampu memprofesionalkan manajemen dan tata kelola 
mereka ketika merasa mendapat tekanan pengawasan pasar dan saat harus 
bertanggung jawab kepada pemegang saham minoritas. Mereka mengatasi sebagian 
besar kelemahan tradisional mereka dan mengambil keuntungan dari kekuatannya 
untuk berhasil. 
Akan tetapi, kinerja perusahaan keluarga yang melesat sangat baik dengan 
keuntungan saham yang terbaik hanya terjadi pada tahun-tahun awal perusahaan 
didirikan, kemudian kinerjanya akan melandai pada generasi selanjutnya. Hal ini 
dibuktikan dengan riset CSRI yang menyimpulkan bahwa 50 persen perusahaan 
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keluarga berhasil melewati masa transisi peralihan ke generasi kedua dengan sukses. 
Akan tetapi, pada masa peralihan berikutnya, hanya 22 persen perusahaan keluarga 
yang mampu bertahan dan berkurang menjadi 10 persen pada transisi berikutnya. 
Andayani et al. (2014) meneliti mengenai pengaruh kepemilikan keluarga 
terhadap kinerja dan kualitas laba perusahaan berdasarkan teori Stewardship. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, penilitian ini juga menunjukkan bahwa 
manajer terbukti tidak bertindak oportunis sehingga kualitas informasi keuangannya 
menjadi baik dan dapat dipercaya. Perbedaan penelitian tersebut terhadap penelitian 
sekarang adalah penelitian sekarang menggunakan variabel lain yang dihubungkan 
dengan kinerja perusahaan yaitu Good Corporate Governance yang mana variabel ini 
belum digunakan dalam penelitian tersebut. 
Corstjens et al. (2004) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perusahaan 
keluarga memiliki kinerja yang lebih baik dari perusahaan-perusahaan non keluarga 
dimana kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA dan ROE. 
Akan tetapi, kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan selama periode waktu pengujian 
antara perusahaan keluarga dan perusahaan non keluarga. 
Al-Ghamdi dan Rhodes (2015) meneliti tentang Kepemilikan Keluarga, 
Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak memiliki hubungan yang 
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sistematis dengan kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Konsentrasi 
kepemilikan di perusahaan keluarga memiliki hubungan yang positif dengan kinerja 
perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q. Selain itu, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kinerja dan ukuran dewan komisaris di 
perusahaan yang mendukung suatu pandangan bahwa non dualitas penting untuk 
kinerja di perusahaan keluarga. Perbedaan dari penelitian kali ini terletak pada sampel 
perusahaan yang digunakan. Pada penelitian kali ini, sampel perusahaan yang 
digunakan adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan yang 
kepemilikannya terkonsentrasi pada keluarga memiliki pengaruh yang signifikan, 
baik dalam tata kelola perusahaan maupun kinerja perusahaan untuk kedepannya. 
Pieper (2003) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tata kelola perusahaan yang 
dikembangkan untuk perusahaan publik dengan kepemilikan tersebar (diffussely) 
tidak dapat secara otomatis diterapkan untuk perusahaan keluarga dengan berbagai 
konfigurasi perusahaan keluarga tersebut dan sistem dari perusahaan keluarga itu 
sendiri telah menambah kompleksitas. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa baiknya kinerja perusahaan keluarga bukanlah tanpa syarat. Keberhasilan 
bisnis keluarga tampaknya disebabkan karena tingkat pengaruh keluarga dalam 
tingkatan struktur organisasi kunci yang berbeda. 
Renato Giovannini (2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pada 
dasarnya, terdapat dampak substansial yang negatif ketika kontrol perusahaan 
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terkonsentrasi pada keluarga. Hal ini menyiratkan bahwa kekuasaaan akan semakin 
terkontrol hanya pada keluarga sehingga struktur manajemen (managerialization) 
akan terbatas, nepotisme, dan kontrol yang ketat seringkali menghambat 
pertumbuhan, dan tentu akan memberikan hasil kinerja manajemen yang kurang 
memuaskan. 
Besarnya jumlah perusahaan keluarga di Indonesia serta ketidakkonsistenan 
hasil dari penelitian mengenai pengaruh kepemilikan keluarga terhadap kualitas laba 
dan kinerja perusahaan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hal tersebut. Selain itu, penelitian kali ini mengacu pada penelitan 
Andayani et al. (2014), akan tetapi penilitian ini akan lebih sederhana dan berbeda 
dengan penelitian terdahulu. Penelitian kali ini akan menambahkan variabel GCG 
yang sebelumnya tidak ada dalam penelitian dan hanya menggunakan Tobin’s Q 
sebagai proksi pengukuran kinerja perusahaan. Penambahan variabel GCG dalam 
penelitian kali ini karena tata kelola yag biasanya diterapkan pada perusahaan publik 
pada umumnya akan memberikan pengaruh pada sistem perusahaan keluarga yang 
memiliki tingkat kompleksitas yang berbeda.   
 
